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Abstrak

Untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, dakwah merupakan kewajiban setiap muslim. Islam
memberi para aktivis dakwah berbagai metode yang dapat mereka gunakan sesuai dengan keadaaan
yang mereka hadapi selama berdakwah untuk mewujudkan kerja dakwah. Dakwah bi al- lisan adalah
metode dakwah yang paling penting dan paling efektif. Metode kualitatif deskripstif dan pendekatan
fenomenologis-naturalistik digunakan dalam penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan penyiapan, verifikasi, dan reduksi
data. Hasil penelitian menerangkan bahwa Mushola An-Nur Dusun Bakalan Desa Harjosari mengadakan
kegiatan Dakwah Bil Lisan yang di pimpin seorang Ustad dilakukan setiap malam Jum'at setelah shalat
magrib di awali pembacaan Al-Qur'an Surat Yasin kemudian dilanjutkan penbacaan Tahlil yaitu bacaan
Tasbih, Tahmid, Takbir, Istighfar,dan terakhir doa. Berlanjut sampai waktu isya diisi Ceramah dengan
materi penguatan agama, Kitab Taklimul Muta’alim dan juga kitab Agidatul awam Kedua, kegiatan ini
dilakukan dengan Metode Mauidzah Khasanah dengan bantuan Qaulan Ma'rufa (perkataan yang baik),
Qaulan Layyina (perkataan yang lembut), dan Qaulan Baligha (perkataan yang membekas di hati atau
jiwa).
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Abstract

To achieve happiness in this world and the hereafter, da'wah is an obligation for every Muslim. Islam
provides da'wah activists with various methods that they can use according to the circumstances they
face during da'wah to realize da'wah work. Da'wah bi al-bahasa is the most important and most effective
da'wah method. effective. Descriptive qualitative methods and phenomenological-naturalistic
approaches were used in this study. Data collection was done through interviews, observations, and
documentation. Data analysis used data preparation, verification, and reduction. The results of the study
explain that the An-Nur Mosque in Bakalan Hamlet, Harjosari Village, holds Dakwah Bil Lisan activities
led by a Ustad every Friday night after the Maghrib prayer , starting with the reading of the Yasin Letter
of the Qur'an, then continuing with the reading of Tahlil, namely the reading of Tasbih, Tahmid, Takbir,
Istighfar, and finally prayer. Continued until Isha time filled with lectures with religious strengthening
material, the Taklimul Muta'alim Book and also the Agidatul awam book. Second , this activity is carried
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out using the Mauidzah Khasanah Method with the help of Qaulan Ma'rufa (kind words), Qaulan Layyina
(gentle words), and Qaulan Baligha (words that leave an impression on the heart or soul).

Keywords: Strategy, Dawah, Recitation, Bil-lisan
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PENDAHULUAN

Islam dalam perihal dakwah, meminta
pengikutnya untuk menyebarkan syiar
islam sebagai rahmat bagi alam semesta
atau rahmatan lil alamin di seluruh dunia
(Alfani, 2023; Khosiin et al., 2023).
Kemajuan teknologi telah mengubah
banyak cara masyarakat berpikir, bersikap,
dan Dbertindak. Setiap masalah vyang
dihadapi dan diatasi oleh pendukung dan
pelaksana dakwah merupakan bagian dari
masalah kemasyarakatan yang semakin
kompleks dan rumit yang dihadapi oleh

umat manusia. Setiap orang yang
beragama Islam  dipandang  harus
melakukan  dakwah dengan penuh
kesadaran dan rasa tanggung jawab

(Khosiin et al., 2023). Di kemudian hari,
tugas ini harus menjadi rutin dan berulang.
Tujuan utama dakwah adalah untuk
mendorong pengikutnya (obyek dakwah)
ke jalan yang di ridhai Allah Swt. Oleh
karena itu, materi dakwah harus berasal
dari sumber Islam, yaitu Al-Qur'an dan Al-
Hadis (Alfani, 2023).

Dakwah adalah bagian penting dari agama
Islam karena merupakan kegiatan yang
menentukan apakah dakwah berhasil dan
ajaran Islam akan masuk ke dalam
kehidupan manusia. Ini karena ajaran
Islam memerlukan penyebaran dan
transmisi. Umat Islam selalu memenuhi
fungsi dan misi risalah melalui daya tarik
di dalam dan di luar komunitas Islam serta
dengan memperhatikan keyakinan, akhlak,
dan akhlak lainnya yang benar-benar
sejalan dengan pemahaman Islam (Widoyo
et al.,, 2023). Oleh karena itu, metode
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dakwah yang digunakan atau diterapkan
memegang peranan penting untuk
mengoptimalkan tugas dakwah itu sendiri.

Metode berasal dari Bahasa Yunani,
methodos, yang berarti "jalan atau jalan
menuju jalan", sedangkan dakwah berasal
dari Bahasa Arab da'a - yad’u — da'watan,
yang berarti berseru, mengajak, dan
berdakwah, tetapi tidak berarti mendorong
hawa nafsu (Muhidin, 2002). Hal tersebut
merupakan sebuah perintah, yaitu segala
upaya terencana dan sadar dalam bentuk
sikap, perkataan maupun tindakan yang
menanamkan rasa syukur ke dalam jiwa
manusia, individu atau kelompok orang,
dan aktivitas mempelajari kajian Islam dan
diamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari (Basit, 2008).

Pesan dakwah pada dasarnya mendorong
masyarakat untuk menjauhkan diri dari
ketidakadilan (Alhasbi, Subando, et al.,
2023). Namun dalam prosesnya, dakwah
mengajak orang untuk beramal soleh dan
tetap berada di rumah, jauh dari hal-hal
yang dilarang agama, sehingga perbuatan
seseorang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupannya  (Aufa, 2021). Islam
menyetujui bahwa Islam adalah agama
dakwah, yang harus dilaksanakan secara
baik dengan bil-lisan maupun bil-hal (Aziz,
2019).

Seruan dakwah pada dasarnya mengajak
orang untuk berbuat baik dan mematuhi
perintah Allah (Munir, 2009). Untuk
mendapatkan keuntungan fid dunya wa fil
akhirat, manusia dituntun agar melakukan
amal soleh serta melarang mereka
melakukan perbuatan buruk (Widoyo et al.,
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2024). Hal tersebut berarti dakwah bukan
hanya pidato dan ceramah, meskipun
keduanya sering melibatkan komunikasi
lisan. Selain itu, tulisan bil-kalam dan
perbuatan bil-khala wa qudwa juga
disertakan dalam metode dakwah (Aziz,
2019).

Mengubah perilaku orang yang diajak
adalah tujuan dakwah secara umum untuk
menerima ajaran Islam dan
mengamalkannya dalam situasi sehari-
hari, seperti masalah yang berkaitan
dengan kehidupan pribadi, keluarga, dan
sosial, serta kehidupan yang memiliki
banyak manfaat baik di dunia maupun di
surga. Dalam penyampaian ajaran dakwah
secara lisan, dakwah harus beradaptasi
dengan situasi yang dihadapi jamaah.
Ajakan tersebut bukan sekadar cerita,
namun merupakan respon dari ilmu
pengetahuan saat ini, agar ajakan tersebut
dapat dipahami oleh masyarakat. Teknik
pidato adalah salah satu teknik yang paling
penting untuk komunikasi mulut ke mulut.
Pengkhotbah sebagai pengirim pesan
harus memperhitungkan latar belakang
audiens seperti gaya hidup, usia,
pendidikan, dan sebagainya (Alhasbi,
Ramli, et al.,, 2023). Oleh karena itu,
pengembangan metode Dakwah sangat
penting karena metode Dakwah dapat
menarik  perhatian  jamaah  untuk
mengikuti  program  dakwah  guna
menambah ilmu.

Tata cara wajib digunakan dalam proses
dakwah, namun tata cara wajib disesuaikan
dengan kondisi. Sebab, metode dan
rencana dakwah yang digunakan akan
memastikan keberhasilannya. Perihal ini
diakibatkan  oleh  kenyataan kalau
permasalahan yang dialami dalam dakwah
jadi terus menjadi lingkungan serta
tumbuh sehingga pendekatan yang sukses
di satu bidang tidak bisa digunakan selaku
standar di bidang lain.
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Panggilan bil-lisan lebih baik daripada
panggilan lisan. Metode ini umumnya
digunakan untuk menyampaikan pesan
sesuai dengan kemampuan dan keinginan
mereka, yang membuat tujuan panggilan
tersebut efektif dan efisien (Widoyo, 2022).
Seruan lisan dapat mengisi celah dalam
volume dan durasi seruan lisan. Untuk
pertama kalinya, Nabi Muhammad saw
meminta orang-orang untuk menyebarkan
agama Islam. Banyak nabi dan rasul
sebelumnya diutus untuk melakukan hal
yang sama.

Sebagaimana dalam QS An-Nahl ayat 125,
Allah memberikan metode dakwah terbaik
dengan menyeru manusia dengan hikmah
serta pelajaran yang baik. Selain itu,
dakwah Islam membutuhkan proses dan
tidak harus membuahkan hasil yang cepat,
serta dianjurkan untuk menggunakan
metode tertentu. Dengan kata lain, metode
dakwah bil-lisan bsia dilakukan dengan
mempertimbangkan kemampuan sender
serta melihat kondisi receiver. Selain itu,
ayat tersebut menegaskan bahwa proses
pengajaran atau dakwah bisa dilakukan
menggunakan berbagai metode, tidak
terpaku pada satu cara saja. Hendaknya
kamu menyampaikannya dengan hikmah,
ajaran yang baik, mujadi (diskusi) dan
tanzeer (tabligh), vyaitu nasehat dan
permohonan.

Dalam dakwah lisani, para da’i umumnya
menyampaikan materi dakwah dalam
wujud pidato saja, tanpa berikan waktu
kepada jamaah untuk bertanya atau
menyanggah dalam dialog yang baik.
Secara praktis, hal tersebut membutuhkan
upaya positif dan konstruktif untuk
menemukan solusi terhadap permasalahan
masyarakat modern (Widoyo, 2022). Oleh
karena itu, pendekatan dakwah bil-lisan
perlu lebih dipahami agar tidak hanya
menjadi ucapan belaka yang
mengedepankan misi besar Islam. Seorang
dai harus produktif, dan masyarakat
(madhu) tidak boleh hanya sekedar
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menjadi objek konsumsi tanpa memahami
apa, kapan, bagaimana dan bagaimana
memanfaatkan materi dakwah tersebut
(Munir, 2009).

Meskipun penulis hanya berfokus pada
majlis taklim yang dianggap sebagai
tempat belajar kecil namun ditemukan hal-
hal yang menarik untuk dikaji, penulis
mencoba mengamati kegiatan ta'lim
tersebut. Cara Kkhatib menyampaikan
materi sedikit berbeda dengan cara yang
dilakukan di majelis ta'lim sebagaimana
kebanyakan. Dai lebih menghargai kualitas
komunitas daripada kuantitas yang terlihat
dari cara penyampaian topik ceramah.
Khotbah juga memberikan tempat dan
waktu kepada jemaah untuk berbicara dan
bertanya tentang suatu topik jika mereka
tidak memahami sesuatu atau memiliki
pertanyaan. Penulis yakin ini hanyalah
kumpulan peristiwa yang akan menjadi
menarik dan penting jika dilakukan
penelitian lebih lanjut.

Buruknya informasi dan pendekatan
dakwah  sering menjadi  penyebab
miskonsepsi dan kesalahpahaman tentang
Islam, serta kesalahpahaman tentang
makna dakwah. Akibatnya, seruan yang
kurang tepat seringkali tidak membawa
perubahan, meskipun tujuan dari seruan
tersebut adalah untuk meluruskan
pandangan masyarakat (Affandi, 2015).

Musala An-Nur merupakan salah satu
tempat ibadah di Bakalan RT 4 RW 3

Harjosari Karangpandan. Musala ini
menjadi pusat kegiatan masyarakat
setempat dalam menjalankan ritual

keagamaan seperti shalat wajib, kajian
rutin rutin seperti pengajian, yasinan,
maupun tahlilan setiap Kamis malam.
Adapun kegiatan Kamis malam ini menjadi
objek penelitian.

Kegiatan ini berlangsung setiap Kamis
malam yang diawali dengan ceramah oleh
pembicara lokal melalui mawizdah hasanah
untuk memberikan nasehat yang sehat dan
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menyampaikan pesan dakwah sesuai Al-
Quran dan Hadits. Nabi terlibat dalam
aktivitas normal para orang tua yang
melakukan aktivitas pelatihan normal
tersebut di kalangan remaja dan melalui
transmisi ~ yang  berdampak  pada
berubahnya masyarakat khususnya di desa
Bakaran RT 04 I yang memberikannya.
Berbagai acara Islami.

Berdasarkan penjelasan di atas, rumusan
masalah yang menjadi fokus peneliti
adalah yang bagaimana kegiatan dakwah
bil-lisan dilakukan di Musala An-Nur
Bakalan, bagaimana kegiatan dakwah bil-
lisan dilakukan, dan bagaimana tanggapan
warga terhadap dakwah yang diterapkan
melalui metode mawizdah hasanah.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif =~ yang  bertujuan untuk
memperoleh pemahaman lebih baik
mengenai karakteristik subjek penelitian,
meliputi perilaku, pemikiran, motivasi dan
tindakannya (Moleong, 2017). Pendekatan
penelitian deskriptif melibatkan analisis
kasus yang komprehensif, mendalam dan
menyeluruh (Creswell & Creswell, 2018).
Adapun informan dalam penelitian ini
adalah dai yang sering bertugas, takmir,
dan jemaah untuk mendapatkan detail
informasi melalui wawancara langsung.

Selain data primer melalui wawancara,
peneliti mengumpulkan data dengan
observasi  lapangan, vyaitu dengan
mencatat dan mengkaji gejala-gejala yang
berkaitan dengan pokok permasalahan.
Adapun observasi dilakukan untuk
melengkapi dan mengumpulkan informasi
tentang penerapan dakwah bil-lisan di
Musala An-Nur.

HASIL & DISKUSI

Strategi dakwah bil-lisan adalah segala
aktivitas yang ditujukan untuk
mengantarkan ajaran Islam dengan



o pawarta

berbagai cara kepada orang lain agar dapat
dipahami dan diikuti disebut dakwah
(Widoyo, 2022). Seruan ini merupakan
perintah yang diberikan kepada semua
kaum Islam agar baik dalam perbuatan dan
perbuatan buruk ditinggalkan (Tamam,
2017).  Selanjutnya sebagai  wujud
kecintaan Allah Swt terhadap umat
manusia, agar dapat menganut Islam, para
dai berdakwah, menyediakan sarana untuk
dapat mengikuti ajarannya, memantapkan
diri dalam mengamalkan dari ajarannya.

Untuk mencapai kebaikan dunia dan
akhirat, dakwah mengajak manusia untuk
berbuat baik dan mengikuti arahan. Agar
dakwah berhasil, ada faktor pendukung,
sehingga pendakwah harus menguasai
unsur-unsur dakwah (Tamam, 2017).

Materi khotbah adalah pesan yang
disampaikan khatib kepada pendengarnya.
Materi yang disampaikan dapat berupa
hukum perbuatan yang baik dan larangan
bagi yang buruk atau himbaun terhadap
ajaran Islam. Amanat yang disampaikan
oleh khatib hendaknya menarik perhatian
agar pendengar mudah menerimanya.
Materi khotbah hendaknya disesuaikan
dengan kebutuhan Madu karena dapat
meningkatkan persahabatan di kemudian
hari (Renel, 2012).

Secara umum Dakwah Islam terbagi
menjadi tiga yaitu aqidah, syariah, dan
akhlak. Iman (aqidah) yaitu landasan atau
landasan keimanan Islam, yang diulas
dalam akidah yang ada kaitannya dengan
ke-Esa-an Allah. Hal-hal keagamaan
(syariah) yaitu kaidah-kaidah agama Islam
yang berhubungan antara manusia dengan
Tuhannya atau antara manusia dengan
manusia. Soal hakikat (akhlak) vyaitu
kesempurnaan Islam dan agama. Karena
akidah Islam adalah tentang nilai-nilai
moral, maka patut dikatakan bahwa akhlak
yang baik adalah vyang baik bagi
masyarakat (Amin, 2022).
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Mengenai implementasi dakwah bil-lisan
dengan metode mauidzah khasanah, pada
hakikatnya dakwah adalah ajakan atau
ajakan  kepada orang lain untuk
mendukung dan melaksanakan kebenaran
yang ditetapkan Allah. Dakwah adalah
suatu perbuatan atau usaha yang dilakukan
secara sadar atau tidak sadar (Sarwinda,
2017). Contoh wupaya dakwah adalah
menuntun manusia ke jalan benar dengan
melaksanakan kebaikan dan mencegar
kemunkararan. Tujuan utama dakwah
adalah mencapai kebahagiaan manusia di
dunia dan akhirat.

Kegiatan dakwah membutuhkan metode
pelaksanaan yang tepat untuk mencapai
tujuan dakwah. Metode dalam kegiatan
dakwah adalah cara khatib menyampaikan
isi dakwah (Rofiah, 2010). Komunikasi
dakwah kepada individu, kelompok, atau
masyarakat secara keseluruhan adalah cara
ini untuk membuat pesan dakwah mudah
diterima yaitu dakwah bil-lisan, bil hal, dan
bil-qalam (Widoyo et al., 2024).

Dalam dakwah beliau selalu menggunakan
metode secara lisan untuk menyampaikan
dakwahnya. Dakwah bil-lisan adalah
menyampaikan dakwah secara lisan seperti
dalam ceramah, khotbah, diskusi dan
nasehat. Unsur dakwah dalam pelaksanaan
pengajian rutin adalah khutbah, da’i, dan
yang diberi dakwah (mad’u) atau jemaah.
Untuk membantu proses dakwah, para da'i
menggunakan media lisan yaitu suara
melalui pengeras suara sehingga jemaah
dapat mendengarnya. Selain itu, ia
menggunakan rebana sebagai pengiring
dalam pengajarannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para
khatib menggunakan metode dakwah
verbal yang lebih khusus yang ditujukan
pada objek dakwah (mad'u) dengan
menggunakan kata-kata persuasif, seruan,
imbauan, dan ajakan.

Salah satu teknik resepsi yang dipengaruhi
oleh tuturan pembicara dalam proses
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penyambutannya adalah teknik pidato.
Teknik-teknik tersebut harus diimbangi
dengan keterampilan khusus dalam
berbicara, berdebat dan hal-hal lain yang
akan melibatkan audiens dalam pidatonya
(Amin, 2022).

Para da'i menggunakan pendekatan
ceramah ini dalam kegiatan keagamaan
mereka, seperti pengajian secara teratur.
Selama kajian rutin, mereka membaca
kitab kuning, mauizhah hasanah, kalimat
thayyibah, aqidatul awam, dua kalimat
syahadat, dan surat al fatihah. Di akhir
pertemuan, para khatib selalu berbincang
baik dengan memberikan ajakan dan
nasehat yang baik, ramah dan sabar. Dalam
bacaan-bacaan hari Sabat yang tiada henti,
beliau selalu menggunakan khotbahnya
melalui kata-kata permohonan. Artinya
pemohon dalam undangannya secara lisan
membuat Madu mendengar (Sulthon,
2015).

Untuk menjamin keberlangsungan dakwah
bil-lisan, para da'i harus menggunakan
uslub Al-Qur'an yang sama seperti
Rasulullah. Rasulullah berdakwah dengan
cara yang ramah, sopan, dan sabar, dan
tidak pernah memaksa atau menekan,
bahkan ketika dia terlibat dalam provokasi.

Qaulan Baligha yang dipahami dengan
kata-kata yang perlu diingat, merupakan
salah satu bentuk komunikasi verbal yang
memerlukan kemampuan menggunakan
bahasa persuasif untuk mempengaruhi
hati (Al Fagih et al., 2022; Wazis, 2022).
Karena subjek ajakan untuk orang-orang
yang berbeda mental, maka ia
menggunakan metode ajakan lisan dengan
menggunakan kalimat-kalimat yang sesuai
dengan inti topik dan menghindari banyak
bicara. Pilihan kata dan gaya bicara yang
digunakan saat berbicara dengan orang
awam tentu harus berbeda dengan saat
berbicara dengan cendekiawan. Berbicara
kepada siswa sekolah dasar harus berbeda
dengan berbicara kepada siswa lain. Kami
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diharuskan untuk menggunakan bahasa
akademis dalam lingkungan akademik.
Tidak hanya dalam kasus atau situasi
tertentu, bahasa jurnalistik  harus
digunakan saat berkomunikasi di media
massa. Menata komunikasi harus selalu
menjadi bagian penting dari komunikasi.
Ini berarti menggunakan kalimat yang
santun dan bijak, tidak menyinggung
seseorang, tidak menyinggung seseorang,
dan mampu memahami perasaan audiens
dalam kalimatnya. Jika kita ingin dihargai
oleh orang lain, tentu akan indah.

Qaulan Layyina, yang berarti ramah, berarti
bahwa dakwah lisan harus dilakukan
dengan bahasa yang halus dan tidak keras
(Al Faqgih et al., 2022; Wazis, 2022). Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa para da'i
berbicara tentang masyarakat lanjut usia
dalam pengajian sabtunan mereka yang
biasa. Salah satu contoh penggunaan
pernyataan Lainnya dalam kasus ini adalah
sebagai berikut: “Kalau nanti saya
ucapkan, salah, agar masyarakat akan
mengingatnya”. Jika kalian semua belum
mengingatkannya, maka yang salah
bukanlah para pendakwah atau khatib
ternama, melainkan hanya para khatib
yang mempunyai kewenangan
menyampaikan kalam Allah, Sunah
Rasulullah SAW, dan fatwa para ulama..

Qaulan Ma’rufa adalah bertutur kata yang
baik. Karena pentingnya menggunakan
kata-kata yang baik, promosi dari mulut ke
mulut sangat dianjurkan (Al Faqih et al.,
2022; Wazis, 2022). Hendaknya
pengundang selalu mengetahui dan
menggunakan teknik ajakan lisan dengan
kata-kata yang tepat dan kata-kata yang
tepat untuk menggugah emosi para
undangan. Akibatnya, masyarakat sulit
menerima pesan tersebut.

Qaulan Maysura adalah aktivitas bertutur
kata harus menggunakan kata-kata yang
mudah dipahami (Al Faqgih et al., 2022;
Wazis, 2022). Para da'i selalu memperbarui
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materi kajian rutin mereka karena yang
menjadi objek dakwah mereka adalah
masyarakat dengan tingkat intelektual
yang berbeda. Saat berbicara, kata-kata
yang ringan dia gunakan agar mudah
dipahami oleh mad'u. Penerapan dalam
pengajian ini adalah “Hidayah Dberarti
bahwa ketika dia melihat sesuatu yang
baik, dia mengikutinya dan ketika dia
melihat sesuatu yang buruk, dia akan
meninggalkannya. Allahu Akbar. Jika
semua orang di sini memiliki keinginan
untuk berbuat baik dan meninggalkan
keburukan, negara akan aman. dengan
hidayah dari Allah semua akan melakukan
yang baik Jika dihitung, hidayah Allah
seharga trilliun. Sayangnya, orang yang
baik tidak selalu ingin melakukannya. Ciri
orang yang mendapatkan hidayah mudah
dilihat. Selain itu, keinginan untuk
melakukan hal baik setelah ikut mengaji
dapat membantu mendapatkan
keselamatan di dunia dan akhirat.”

Qaulan Karima yang berarti perkataan yang
mulia (Al Faqih et al., 2022; Wazis, 2022).
Sebagian besar tujuan dakwah dalam
pengajian sabtunan rutin adalah orang tua,
banyak pengetahuan tentang agama Islam
dicapai dengan pendidikan teratur. Dalam
situasi demikian, khatib dapat berbicara
dengan jelas, luhur, positif, penuh hormat,
dan apresiatif. Tidak perlu banyak bicara.

Qaulan Siddida, yaitu mengatakan sesuatu
yang harus benar, jujur dan tidak
berbohong (Al Faqih et al., 2022; Wazis,
2022). Pemilihan kata yang tepat untuk
pemohon (qaulan sadida) menunjukkan
seberapa dalam kita memahami pemohon
kebenaran. Dakwah  ada  banyak
tingkatannya, seperti pendidikan, bahasa
dan tradisi. Da'i juga menggunakan qulan
sadida (Munir, 2021). Dai memberikan
komentarnya berdasarkan teks Al-Qur'an
dan hadis, sering kali diikuti dengan fatwa
dari para sahabat dan ulama. Ia juga
memiliki sikap yang sama dalam mengajak
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orang melalui ajaran yang sering ia
ajarkan.

Menurut analisa penulis, gaya bahasa yang
digunakan para khatib dalam ceramah
pada hari Sabtu berhasil karena gaya
bahasa tersebut memenuhi gaya bahasa
menurut Al-Qur’an yang akan digunakan
oleh khatib. Selain itu, metode pengajian
Sabtunan secara rutin juga sangat akurat
dan  sesuai dengan  Kketerbatasan
pengetahuan dan pemahaman masyarakat
terhadap ajaran agama Islam. Oleh karena
itu, pendidikan selalu = membantu
masyarakat dan memberikan pengetahuan
agama, termasuk pengetahuan tentang
tradisi dan adat istiadat agama. Hal ini
memungkinkan orang untuk
menggunakan sumber daya obat dalam
kehidupan sehari-hari.

Mauidzah  khasanah mengacu pada
tanggapan jamaah atas ajakan bil-lisan.
Mauidzah khasanah artinya perkataan yang
masuk ke dalam hati dengan cinta dan hati
dengan penuh kesederhanaan, tanpa
menunjukkan kesalahannya pada orang
lain. Sebab, kelembutan konselor dapat
melunakkan sifat keras kepala dan
menjinakkan amarah yang jahat, serta
lebih mudah dalam menghadapi ancaman.
Muaydza hasna berarti keputusan yang
baik dan menyepakati perselisihan, dan
dalam dakwah Dberarti menggunakan
bahasa yang baik dan penjelasan yang
menyenangkan orang yang mengajaknya
berbincang dengan baik.

Maksud dengan “wawancara interaktif dan
partisipatif” antara pendakwah dan
masyarakat sebagai objek dakwah (mad’ii)
adalah pengertian mujadi. Dakwah
bersama mujadi ini kelebihannya vyaitu
memungkinkan khalayak ikut andil dalam
proses dakwah. Karena dengan mujadlah
akan terjadi memberi dan menerima, atau
menerima dan memberi, karena dakwah
lebih antusias dan efektif. Oleh karena itu
biasa jika Allah memanggilnya al-lati hija
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ahsan. Kajian merupakan aktivitas
pembelajaran  Islam  yang  sedang
berlangsung yang bertujuan  untuk
meningkatkan ketakwaan dan pemahaman
Anda tentang agama Islam serta
meningkatkan keterampilan Anda dalam

upaya mendapatkan ridha Allah SWT.

Laporan panggilan harus selalu diverifikasi

dengan  melakukan  inspeksi  dan
membandingkannya dengan  kondisi
sekitar. Jika pengkhotbah memiliki

pemahaman vyang lebih baik tentang
situasi tersebut, dia akan menyampaikan
pesannya dengan lebih baik. Filsafat Islam
bersifat dinamis, retoris, progresif dan
progresif. Oleh karena itu, penggugat
harus dapat menunjukkan pentingnya
ajaran Islam kepada orang tuanya melalui
informasi atau penjelasan yang mudah
dipahami (Munir, 2021).

PENUTUP

Berdasarkan penelitian penulis tentang
cara menerapkan dakwah lisan untuk
meningkatkan pemahaman keagamaan di
masyarakat, dapat disimpulkan bahwa:
Pertama, strategi dakwah lisan juga
dikenal sebagai dakwah vyang paling
banyak digunakan. Selain itu, itu adalah
salah satu pendekatan yang paling umum
digunakan untuk menyebarkan dakwah
Islam. Kedua, penerapan dakwah lisan di
masyarakat dapat dilihat melalui berbagai
kegiatan keagamaan yang melibatkan
ustadz dan ulama untuk menyebarkan
nilai-nilai kebaikan. Kita juga melihat
banyak orang dari berbagai kalangan mulai
aktif mengatakan hal-hal yang bermanfaat
dalam kehidupan pribadinya dan di media
sosial, bahkan di lingkungannya. Dakwah
bil-lisan juga dapat dilakukan pada hari-
hari besar Islam seperti maulid, Isra mikraj,
tahun baru Islam, dan Idul Adha serta idhul
fitri, Ketiga, Mushola An-Nur Jamaah Bil-
Lisan Dakwah Mauidzah Metode Khasanah
diterima dengan baik dan mudah dipahami
karena tidak hanya khatib yang
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mempengaruhi  keberhasilan kegiatan
dakwah, tetapi juga pemilihan pendekatan
dan metode dakwah yang tepat.
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